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EFIKASI HERBISIDA METIL METSULFURON SEBAGAI BAHAN TUNGGAL 
DAN CAMPURAN TERHADAP GULMA PADA KELAPA SAWIT 
MENGHASILKAN

dua bahan aktif herbisida (tank mix) mampu 
mengurangi biaya pengendalian dan membantu 
memperlambat kemunculan resistensi di lapangan 
(Diggle et al., 2003). Di perkebunan kelapa sawit, metil 
metsulfuron banyak dicampurkan dengan herbisida 
glifosat untuk meningkatkan efektivitas pengendalian 
(Bangun & Teddy, 2004). Glifosat, seperti halnya metil 
metsulfuron, juga bekerja secara sistemik. Namun 
herbisida ini bersifat non selektif dan bekerja dengan 
menghambat biosintesis asam amino aromatik 
(Varshney & Shondia, 2004).
 Keputusan penggunaan bahan tunggal maupun 
campuran sangat bergantung kepada efektivitas dari 
pengendalian yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisa efektivitas metil metsulfuron dalam 
mengendalikan gulma di areal kelapa sawit 
menghasilkan, baik secara tunggal maupun sebagai 
campuran dengan glifosat, secara khusus terhadap 
gulma dominan sasaran di lokasi percobaan.

BAHAN DAN METODE

Lokasi Penelitian 

 Pengujian dilakukan dalam kondisi lapangan pada 
areal kelapa sawit menghasilkan di Kabupaten Deli 
Serdang, Sumatera Utara. Penelitian disusun dalam 

PENDAHULUAN
  Metil metsulfuron merupakan salah satu bahan 
aktif herbisida yang banyak digunakan di perkebunan 
kelapa sawit (Bangun & Teddy, 2004). Herbisida ini 
memiliki sistem kerja sistemik dengan menghambat 
pembentukan tiga asam amino esensial yang 
dibutuhkan tanaman dan teraktivasi setelah diserap 
oleh tanaman (Sensemen, 2007). Aktivitas metil 
metsulfuron diketahui  bersifat selektif; dapat 
mengendalikan gulma berdaun lebar dan beberapa 
jenis tertentu gulma berdaun sempit (Tomlin, 2004; 
Hidayati et al., 2014). 
 Komposisi gulma pada perkebunan kelapa sawit 
terdiri dari gulma berdaun sempit dan berdaun lebar, 
tergantung pada tahap pertumbuhan kelapa sawit 
yang memberikan iklim mikro dan lingkungan spesifik 
bagi perkembangan gulma (Mohamad et al., 2010). 
Secara praktis, pengendalian gulma di perkebunan 
kelapa sawit dilakukan dengan penyemprotan 
herbisida non selektif. Namun demikian, pencampuran 
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Abstrak - Pengujian herbisida berbahan aktif metil metsulfuron untuk pengendalian gulma di perkebunan kelapa 
sawit tanaman menghasilkan dilaksanakan dengan aplikasi tunggal dan campuran dengan glifosat. Pengujian 
menunjukkan bahwa bobot kering gulma total dipengaruhi oleh seluruh perlakuan herbisida yang diberikan. 
Berdasarkan jenis gulma yang dikendalikan, herbisida metil metsulfuron tunggal maupun campuran menunjukkan 
aktivitas pengendalian terhadap gulma Asystasia intrusa, Rivina humilis, dan Cyclosorus aridus. Namun demikian, 
pengendalian Setaria plicata hanya terlihat signifikan pada perlakuan metil metsulfuron campuran. Secara umum, 
perlakuan campuran herbisida metil metsulfuron + glifosat juga memiliki kemampuan penekanan pertumbuhan 
gulma yang lebih baik bila dibandingkan dengan perlakuan tunggal metil metsulfuron. Penggunaan dosis 
campuran 67 g/ha metil metsulfuron + 2.7 l/ha glifosat (SM3) menunjukkan efikasi yang baik dan sebanding 
dengan dosis tertinggi pada pengujian ini.

Kata kunci: metil metsulfuron, Asystasia intrusa, Setaria plicata, campuran, tunggal

BBCH Kode Deskripsi

Tahap pertumbuhan ke-5 : kemunculan bunga jantan dan betina.

500 Bunga belum terlihat kasat mata.

501 Bunga belum terdiferensiasi, ukuran bunga masih 10% .

503 Bunga berukuran 30% dari struktur bunga normal.

505 Bunga berukuran 50% dari struktur bunga normal.

509 Bunga berukuran 90% dari struktur bunga normal.

Tahap pertumbuhan ke-6 : bunga jantan dan betina.

Bunga Betina

601 Pra-reseptik I, posisi tangkai bunga mengarah ke tengah sehingga posisi bunga berada

di tengah, berwarna hijau terang, tepal kuncup bunga belum terlihat.

602 Pra-reseptik II, rachis atau tangkai bunga mulai membuka, tertutup oleh lingkaran

kelopak berwarna hijau pucat atau kemerahan dan mulai dapat dilihat tepal.

603 Pra-reseptik III, rachis atau tangkai bunga membuka lebih kuat.

607 Reseptik, lebih dari 70% tepal terbuka, sehingga dapat dilihat tepal berwarna krem.

609 Fase transisi dari bunga betina menjadi tandan dimana terjadi penyerbukan pada bunga

betina, dan terjadi perubahan warna pada stigma bunga menjadi warna ungu.

Bunga Jantan

601 Pra-anthesis I, seludang bunga mulai pecah, kumpulan spikelet tersusun rapat.

602 Pra-anthesis II, seludang dan spikelet mulai membuka.

603 Pra-anthesis III, tangkai bunga memanjang, dan memacu pembukaan spikelet.

607 Anthesis. Spikelet bunga sudah terbuka sempurna, terdapat serbuk sari pada anther dan

mengeluarkan zat aromatik bau adas.

609 Akhir anthesis. Bunga jantan berubah menjadi coklat gelap, dan mengering.

Tahap pertumbuhan ke-7 : perkembangan buah

700 Bunga betina mulai dibuahi, perubahan warna terjadi pada stigma dari keunguan

menjadi kehitaman.

703 30% buah terbentuk.

708 80% buah terbentuk.

709 Buah terbentuk 100%.

Tahap pertumbuhan ke-8 : pematangan buah dan tandan

800 Buah mencapai ukuran maksimal dan terjadi perubahan warna kematangan yang khas.

805 Buah hampir masak dengan warna kematangan yang khas kecuali di bagian ujung

tandan, dengan cangkang buah keras dan berwarna coklat.

807 Warna matang di seluruh permukaan buah, daging buah lunak, berwarna oranye terang

dan buah siap untuk dipanen.

809 Tandan buah melewati masa panen.

20%. Selain itu gulma dapat mengganggu kegiatan 
pengelo laan tanaman seper t i  pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit. Munculnya gulma di 
sekitar areal pertanaman disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti iklim, keadaan tanah, sifat biologi gulma 
itu sendiri, pola tanam, dan teknik pengendalian gulma 
serta fase pertumbuhan tanaman (Hafiz et al., 2014). 
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi teknik 
pengendalian gulma yang harus dilakukan tentu 
berbeda-beda.
 Hasil penelitian Purwasih et al., (2013) pada 
perkebunan kelapa sawit TBM dan TM memiliki jenis 
gulma yang berbeda, pada kelapasawit TBM terdapat 
24 jenis gulma dari 16 famili, sedangkan pada 
perkebunan kelapa sawit TM terdapat 16 jenis gulma 
dari 9 famil i .  Sehingga diperlukan adanya 
pengendalian gulma baik pada kelapa sawit TM 
maupun TBM. Ki rinyuh Chromolaena Odorata (L) 
merupakan salah satu gulma yang sangat merugikan 
perkebunan sawit dan karet (Sipayung et al., 1991).  
Terdapat empat a lasan mendasar kenapa 
Chromolaena Odorata digolongkan pada gulma yang 
sangat merugikan. (1) Apabila Ki rinyuh (Chromolaena 
Odorata) telah berkembang dengan cepat dan meluas 
dapat mengurangi kapasitas lahan sawit. Selain itu, 
juga menurunkan produktivitas pertanian dengan 
menginvasi lahan-lahan pertanian tanaman pangan 
dan perkebunan kakao, kelapa, kelapa sawit dan 
tembakau yang tidak terpelihara, (2) bila termakan 
ternak dapat menyebabkan keracunan, bahkan 
mungkin sekali kematian ternak, (3) menimbulkan 
persaingan dengan tanaman lain, dalam hal ini dengan 
kelapa sawit, sehingga mengurangi produktivitas 
kelapa sawit, dan (4) dapat menimbulkan bahaya 
kebakaran, terutama pada musim kemarau                
(Departement of Natural Resources, Mines and Water, 
2006; FAO, 2006). 
 Pengendalian gulma pada perkebunan kelapa 
sawit dibagi ke dalam pengendalian pada tanaman 
be lum menghas i l kan (TBM) dan tanaman 
menghasilkan (TM). Pengendalian gulma pada 
tanaman kelapa sawit TBM dilakukan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kelapa sawit. Pengendalian gulma pada 
perkebunan kelapa sawit TM dilakukan agar kualitas 
dan kuantitas hasil panen tetap baik. 
 Pengendalian gulma kelapa sawit TBM maupun 
TM secara garis besar dapat dilakukan dengan 



merupakan jenis rumput yang juga umum ditemukan. 
Beberapa gulma lainnya terdapat dalam jumlah yang 
sangat sedikit, seperti Clidemia hirta, Melastoma 
malabathricum, Stachitarpheta indica, Physalis 
angulata dan Cyperus kyllingea.

Asystasia intrusa dan  Rivina humilis 

 Herbisida metil metsulfuron pada rentang tiga 
bulan setelah aplikasi, menunjukkan aktivitas 
pengendalian terhadap kedua jenis gulma berdaun 
lebar dominan; Asystasia intrusa dan Rivina humilis. 
Pengaruh aplikasi herbisida metil metsulfuron 
terhadap A. intrusa, baik tunggal maupun campuran, 
terlihat pada seluruh petak perlakuan. Gambar 1 
menunjukkan bahwa, secara menyeluruh, perlakuan 

 Pada petak perlakuan, nilai bobot kering Rivina 
humilis juga terlihat lebih rendah dibandingkan petak 
kontrol (Gambar 2). Namun demikian, berbeda halnya 
dengan A. intrusa, nilai bobot kering R. humilis pada 1 
BSA di seluruh petak perlakuan tidak berbeda nyata 

dengan bobot R. humilis pada petak kontrol. Bobot 
kering R. humilis pada petak perlakuan baru 
menunjukkan nilai yang berbeda nyata terhadap petak 
kontrol pada 2 dan 3 BSA, seiring dengan peningkatan 
pertumbuhan gulma di plot kontrol. Pada setiap 

campuran dosis tertinggi menunjukkan bobot kering A. 
Intrusa terendah, sementara perlakuan dengan metil 
metsulfuron tunggal dosis terendah menunjukkan 
bobot kering tertinggi.
 Nilai bobot kering A. Intrusa pada petak perlakuan 
berbeda nyata dengan petak kontrol sejak 1 BSA 
(Gambar 1). Pada 1 hingga 2 BSA, tidak terlihat 
perbedaan yang signifikan antara perlakuan metil 
metsulfuron tunggal dengan metil metsulfuron 
bercampur dengan glifosat terhadap A. intrusa. Namun 
demikian, pada 3 BSA, perlakuan bahan campuran 
SM3, SM4, dan SM5 (campuran dosis tertinggi) 
menunjukkan nilai bobot kering A. intrusa yang 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya walaupun 
setara dengan perlakuan tunggal metil metsulfuron 
dosis tertinggi (M5). 

Rancangan Acak Kelompok dengan 11 perlakuan dan 
5 ulangan. Satuan petak terdiri dari 9 pohon kelapa 
sawit berukuran 3 x 3 pohon. Penentuan tata letak 
percobaan diupayakan berada pada sebaran gulma 
yang relatif homogen, sesuai dengan hasil analisa 
vegetasi.

Bahan aktif dan komposisi dosis

 Herbisida yang digunakan adalah herbisida 
berbahan aktif metil metsulfuron 20% (Metafuron 
20WP) dan glifosat (Speed up 480SL) dengan 
komposisi dosis pengujian sebagai berikut:

 Satuan percobaan tanpa pengendalian gulma 
digunakan sebagai kontro l  per lakuan (K) . 
Penyemprotan dilakukan dengan alat semprot 
punggung semi otomatis (knapsack) dengan 
volume larutan 400 l/ha dan lebar semprot + 1 
meter. Penyemprotan dilakukan pada seluruh petak 
perlakuan (blanket) pada saat penutupan gulma 
mencapai 80%.

Pengukuran berat kering gulma 

 Pengamatan dilakukan dengan memanen 
gulma dari tiap satuan percobaan dengan metode 
kuadran berukuran 1 m x 1m. Gulma dipotong 
tepat diatas permukaan tanah, dibersihkan dari 
kotoran, dipisahkan per spesies, dan dikeringkan 
hingga bobot kering konstan. Panen gulma 
dilakukan pada 1, 2, dan 3 bulan setelah aplikasi 
(BSA). 

Analisis data 

Analisa sidik ragam data dilakukan terhadap bobot 
kering gulma menggunakan bantuan GenStat 
Discovery Edition 3. Perbandingan antar perlakuan 
dilakukan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada 
taraf 5% (α= 0.05).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dominansi gulma sasaran

 Berdasarkan analisa vegetasi di lokasi pengujian, 
ditemukan 4 jenis gulma dominan yaitu: Asystasia 
intrusa, Rivina humilis, Cyclosorus aridus, dan Setaria 
plicata (Gambar 1). Asystasia intrusa dan Rivina 
humilis yang termasuk dalam kelompok gulma 
berdaun lebar, serta Cyclosorus aridus yang termasuk 
jenis paku-pakuan, merupakan gulma umum di 
perkebunan kelapa sawit. Selain itu, Setaria plicata 
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Herbisida Notasi Dosis

Metil metsulfuron M1 33 g/ha

Metil metsulfuron M2 50 g/ha

Metil metsulfuron M3 67 g/ha

Metil metsulfuron M4 84 g/ha

Metil metsulfuron M5 101 g/ha

Metil metsulfuron (M1) + glifosat SM1 33 g/ha + 1.3 l/ha

Metil metsulfuron (M2) + glifosat SM2 50 g/ha + 2 l/ha

Metil metsulfuron (M3) + glifosat SM3 67 g/ha + 2.7 l/ha

Metil metsulfuron (M4) + glifosat SM4 84 g/ha + 3.4 l/ha

Metil metsulfuron (M5) + glifosat SM5 101 g/ha + 4.1 l/ha

Tabel 1. Komposisi dosis herbisida yang diujikan (g/ ha dan l/ ha)

2Gambar 1. Bobot kering (g/ m ) gulma Asystasia intrusa di 1, 2, dan 3 bulan setelah aplikasi (BSA)

Efikasi herbisida metil metsulfuron sebagai bahan tunggal dan campuran terhadap gulma pada kelapa sawit menghasilkan
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Tahap pertumbuhan ke-5 : kemunculan bunga jantan dan betina.

500 Bunga belum terlihat kasat mata.

501 Bunga belum terdiferensiasi, ukuran bunga masih 10% .

503 Bunga berukuran 30% dari struktur bunga normal.

505 Bunga berukuran 50% dari struktur bunga normal.

509 Bunga berukuran 90% dari struktur bunga normal.

Tahap pertumbuhan ke-6 : bunga jantan dan betina.

Bunga Betina

601 Pra-reseptik I, posisi tangkai bunga mengarah ke tengah sehingga posisi bunga berada

di tengah, berwarna hijau terang, tepal kuncup bunga belum terlihat.

602 Pra-reseptik II, rachis atau tangkai bunga mulai membuka, tertutup oleh lingkaran

kelopak berwarna hijau pucat atau kemerahan dan mulai dapat dilihat tepal.

603 Pra-reseptik III, rachis atau tangkai bunga membuka lebih kuat.

607 Reseptik, lebih dari 70% tepal terbuka, sehingga dapat dilihat tepal berwarna krem.

609 Fase transisi dari bunga betina menjadi tandan dimana terjadi penyerbukan pada bunga

betina, dan terjadi perubahan warna pada stigma bunga menjadi warna ungu.

Bunga Jantan

601 Pra-anthesis I, seludang bunga mulai pecah, kumpulan spikelet tersusun rapat.

602 Pra-anthesis II, seludang dan spikelet mulai membuka.

603 Pra-anthesis III, tangkai bunga memanjang, dan memacu pembukaan spikelet.

607 Anthesis. Spikelet bunga sudah terbuka sempurna, terdapat serbuk sari pada anther dan

mengeluarkan zat aromatik bau adas.

609 Akhir anthesis. Bunga jantan berubah menjadi coklat gelap, dan mengering.

Tahap pertumbuhan ke-7 : perkembangan buah

700 Bunga betina mulai dibuahi, perubahan warna terjadi pada stigma dari keunguan

menjadi kehitaman.

703 30% buah terbentuk.

708 80% buah terbentuk.

709 Buah terbentuk 100%.

Tahap pertumbuhan ke-8 : pematangan buah dan tandan

800 Buah mencapai ukuran maksimal dan terjadi perubahan warna kematangan yang khas.

805 Buah hampir masak dengan warna kematangan yang khas kecuali di bagian ujung

tandan, dengan cangkang buah keras dan berwarna coklat.

807 Warna matang di seluruh permukaan buah, daging buah lunak, berwarna oranye terang

dan buah siap untuk dipanen.

809 Tandan buah melewati masa panen.

20%. Selain itu gulma dapat mengganggu kegiatan 
pengelo laan tanaman seper t i  pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit. Munculnya gulma di 
sekitar areal pertanaman disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti iklim, keadaan tanah, sifat biologi gulma 
itu sendiri, pola tanam, dan teknik pengendalian gulma 
serta fase pertumbuhan tanaman (Hafiz et al., 2014). 
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi teknik 
pengendalian gulma yang harus dilakukan tentu 
berbeda-beda.
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gulma yang berbeda, pada kelapasawit TBM terdapat 
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pengendalian gulma baik pada kelapa sawit TM 
maupun TBM. Ki rinyuh Chromolaena Odorata (L) 
merupakan salah satu gulma yang sangat merugikan 
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sangat merugikan. (1) Apabila Ki rinyuh (Chromolaena 
Odorata) telah berkembang dengan cepat dan meluas 
dapat mengurangi kapasitas lahan sawit. Selain itu, 
juga menurunkan produktivitas pertanian dengan 
menginvasi lahan-lahan pertanian tanaman pangan 
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tembakau yang tidak terpelihara, (2) bila termakan 
ternak dapat menyebabkan keracunan, bahkan 
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kelapa sawit, sehingga mengurangi produktivitas 
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(Departement of Natural Resources, Mines and Water, 
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tanaman kelapa sawit TBM dilakukan untuk 
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dan kuantitas hasil panen tetap baik. 
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merupakan jenis rumput yang juga umum ditemukan. 
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 Pada petak perlakuan, nilai bobot kering Rivina 
humilis juga terlihat lebih rendah dibandingkan petak 
kontrol (Gambar 2). Namun demikian, berbeda halnya 
dengan A. intrusa, nilai bobot kering R. humilis pada 1 
BSA di seluruh petak perlakuan tidak berbeda nyata 

dengan bobot R. humilis pada petak kontrol. Bobot 
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metsulfuron tunggal dengan metil metsulfuron 
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menunjukkan nilai bobot kering A. intrusa yang 
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sawit berukuran 3 x 3 pohon. Penentuan tata letak 
percobaan diupayakan berada pada sebaran gulma 
yang relatif homogen, sesuai dengan hasil analisa 
vegetasi.
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 Herbisida yang digunakan adalah herbisida 
berbahan aktif metil metsulfuron 20% (Metafuron 
20WP) dan glifosat (Speed up 480SL) dengan 
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 Satuan percobaan tanpa pengendalian gulma 
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meter. Penyemprotan dilakukan pada seluruh petak 
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mencapai 80%.
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dilakukan pada 1, 2, dan 3 bulan setelah aplikasi 
(BSA). 

Analisis data 

Analisa sidik ragam data dilakukan terhadap bobot 
kering gulma menggunakan bantuan GenStat 
Discovery Edition 3. Perbandingan antar perlakuan 
dilakukan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada 
taraf 5% (α= 0.05).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dominansi gulma sasaran

 Berdasarkan analisa vegetasi di lokasi pengujian, 
ditemukan 4 jenis gulma dominan yaitu: Asystasia 
intrusa, Rivina humilis, Cyclosorus aridus, dan Setaria 
plicata (Gambar 1). Asystasia intrusa dan Rivina 
humilis yang termasuk dalam kelompok gulma 
berdaun lebar, serta Cyclosorus aridus yang termasuk 
jenis paku-pakuan, merupakan gulma umum di 
perkebunan kelapa sawit. Selain itu, Setaria plicata 
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Herbisida Notasi Dosis

Metil metsulfuron M1 33 g/ha

Metil metsulfuron M2 50 g/ha

Metil metsulfuron M3 67 g/ha

Metil metsulfuron M4 84 g/ha

Metil metsulfuron M5 101 g/ha

Metil metsulfuron (M1) + glifosat SM1 33 g/ha + 1.3 l/ha

Metil metsulfuron (M2) + glifosat SM2 50 g/ha + 2 l/ha

Metil metsulfuron (M3) + glifosat SM3 67 g/ha + 2.7 l/ha

Metil metsulfuron (M4) + glifosat SM4 84 g/ha + 3.4 l/ha

Metil metsulfuron (M5) + glifosat SM5 101 g/ha + 4.1 l/ha

Tabel 1. Komposisi dosis herbisida yang diujikan (g/ ha dan l/ ha)

2Gambar 1. Bobot kering (g/ m ) gulma Asystasia intrusa di 1, 2, dan 3 bulan setelah aplikasi (BSA)

Efikasi herbisida metil metsulfuron sebagai bahan tunggal dan campuran terhadap gulma pada kelapa sawit menghasilkan
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Tahap pertumbuhan ke-5 : kemunculan bunga jantan dan betina.

500 Bunga belum terlihat kasat mata.

501 Bunga belum terdiferensiasi, ukuran bunga masih 10% .

503 Bunga berukuran 30% dari struktur bunga normal.

505 Bunga berukuran 50% dari struktur bunga normal.

509 Bunga berukuran 90% dari struktur bunga normal.

Tahap pertumbuhan ke-6 : bunga jantan dan betina.

Bunga Betina

601 Pra-reseptik I, posisi tangkai bunga mengarah ke tengah sehingga posisi bunga berada

di tengah, berwarna hijau terang, tepal kuncup bunga belum terlihat.

602 Pra-reseptik II, rachis atau tangkai bunga mulai membuka, tertutup oleh lingkaran

kelopak berwarna hijau pucat atau kemerahan dan mulai dapat dilihat tepal.

603 Pra-reseptik III, rachis atau tangkai bunga membuka lebih kuat.

607 Reseptik, lebih dari 70% tepal terbuka, sehingga dapat dilihat tepal berwarna krem.

609 Fase transisi dari bunga betina menjadi tandan dimana terjadi penyerbukan pada bunga

betina, dan terjadi perubahan warna pada stigma bunga menjadi warna ungu.

Bunga Jantan

601 Pra-anthesis I, seludang bunga mulai pecah, kumpulan spikelet tersusun rapat.

602 Pra-anthesis II, seludang dan spikelet mulai membuka.

603 Pra-anthesis III, tangkai bunga memanjang, dan memacu pembukaan spikelet.

607 Anthesis. Spikelet bunga sudah terbuka sempurna, terdapat serbuk sari pada anther dan

mengeluarkan zat aromatik bau adas.

609 Akhir anthesis. Bunga jantan berubah menjadi coklat gelap, dan mengering.

Tahap pertumbuhan ke-7 : perkembangan buah

700 Bunga betina mulai dibuahi, perubahan warna terjadi pada stigma dari keunguan

menjadi kehitaman.

703 30% buah terbentuk.

708 80% buah terbentuk.

709 Buah terbentuk 100%.

Tahap pertumbuhan ke-8 : pematangan buah dan tandan

800 Buah mencapai ukuran maksimal dan terjadi perubahan warna kematangan yang khas.

805 Buah hampir masak dengan warna kematangan yang khas kecuali di bagian ujung

tandan, dengan cangkang buah keras dan berwarna coklat.

807 Warna matang di seluruh permukaan buah, daging buah lunak, berwarna oranye terang

dan buah siap untuk dipanen.

809 Tandan buah melewati masa panen.

20%. Selain itu gulma dapat mengganggu kegiatan 
pengelo laan tanaman seper t i  pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit. Munculnya gulma di 
sekitar areal pertanaman disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti iklim, keadaan tanah, sifat biologi gulma 
itu sendiri, pola tanam, dan teknik pengendalian gulma 
serta fase pertumbuhan tanaman (Hafiz et al., 2014). 
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi teknik 
pengendalian gulma yang harus dilakukan tentu 
berbeda-beda.
 Hasil penelitian Purwasih et al., (2013) pada 
perkebunan kelapa sawit TBM dan TM memiliki jenis 
gulma yang berbeda, pada kelapasawit TBM terdapat 
24 jenis gulma dari 16 famili, sedangkan pada 
perkebunan kelapa sawit TM terdapat 16 jenis gulma 
dari 9 famil i .  Sehingga diperlukan adanya 
pengendalian gulma baik pada kelapa sawit TM 
maupun TBM. Ki rinyuh Chromolaena Odorata (L) 
merupakan salah satu gulma yang sangat merugikan 
perkebunan sawit dan karet (Sipayung et al., 1991).  
Terdapat empat a lasan mendasar kenapa 
Chromolaena Odorata digolongkan pada gulma yang 
sangat merugikan. (1) Apabila Ki rinyuh (Chromolaena 
Odorata) telah berkembang dengan cepat dan meluas 
dapat mengurangi kapasitas lahan sawit. Selain itu, 
juga menurunkan produktivitas pertanian dengan 
menginvasi lahan-lahan pertanian tanaman pangan 
dan perkebunan kakao, kelapa, kelapa sawit dan 
tembakau yang tidak terpelihara, (2) bila termakan 
ternak dapat menyebabkan keracunan, bahkan 
mungkin sekali kematian ternak, (3) menimbulkan 
persaingan dengan tanaman lain, dalam hal ini dengan 
kelapa sawit, sehingga mengurangi produktivitas 
kelapa sawit, dan (4) dapat menimbulkan bahaya 
kebakaran, terutama pada musim kemarau                
(Departement of Natural Resources, Mines and Water, 
2006; FAO, 2006). 
 Pengendalian gulma pada perkebunan kelapa 
sawit dibagi ke dalam pengendalian pada tanaman 
be lum menghas i l kan (TBM) dan tanaman 
menghasilkan (TM). Pengendalian gulma pada 
tanaman kelapa sawit TBM dilakukan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kelapa sawit. Pengendalian gulma pada 
perkebunan kelapa sawit TM dilakukan agar kualitas 
dan kuantitas hasil panen tetap baik. 
 Pengendalian gulma kelapa sawit TBM maupun 
TM secara garis besar dapat dilakukan dengan 
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pengamatan, rerata bobot kering R. humilis pada petak 
perlakuan campuran lebih rendah dari pada petak 

 Aplikasi pengendalian oleh metil metsulfuron 
baik tunggal maupun campuran signifkan terhadap 
gulma A. intrusa sejak dari 1 BSA, namun tidak 
dalam pengendalian R. humilis. Pengendalian 
dengan metil metsulfuron lebih cepat terlihat pada A. 
intrusa. Hal ini sangat erat kaitannya dengan 
kecepatan tumbuh dari kedua gulma berdaun lebar 
ini. Seperti terlihat pada Gambar 2, bobot kering R. 
humilis pada petak kontrol bertambah sekitar 10 
hingga 12 g/ m2 per bulannya. Pertumbuhan yang 
cukup tinggi ini dapat menyebabkan perbedaan 
respon terhadap pengendalian oleh herbisida. Aktivasi 
metil metsulfuron yang sifatnya sistemik juga 
menyebabkan kecepatan respon yang berbeda bagi 
setiap tanaman. Metil metsulfuron teraktivasi setelah 
terlebih dahulu diabsorpsi oleh akar atau daun dan 

ditranslokasikan (Djojosumarto, 2008).
 Aplikasi metil metsulfuron yang dicampur dengan 
glifosat menunjukkan pengendalian yang lebih baik 
dibandingkan aplikasi tunggal. Walaupun banyak 
direkomendasikan untuk mengendalikan gulma 
berdaun lebar, menurut Ofosu-Budu et al. (2014), 
penggunaan metil metsulfuron secara kombinasi 
atau campuran (metil metsulfuron dan glifosat) dinilai 
leb ih e fek t i f  da lam mengenda l ikan gu lma 
dibandingkan dengan herbisida tunggal.

Cyclosorus aridus

 Seperti halnya pada A. intrusa, perlakuan aplikasi 
herbisida metil metsulfuron tunggal dan campuran 

perlakuan tunggal walaupun tidak menunjukkan nilai 
yang berbeda secara signifikan.
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2Gambar 2. Bobot kering (g/ m ) gulma Rivina humilis di 1, 2, dan 3 bulan setelah aplikasi (BSA)

2Gambar 3. Bobot kering (g/ m ) gulma Cyclosorus aridus di 1, 2, dan 3 bulan setelah aplikasi (BSA)

Efikasi herbisida metil metsulfuron sebagai bahan tunggal dan campuran terhadap gulma pada kelapa sawit menghasilkan

juga menghasilkan nilai bobot kering C. aridus yang 
lebih rendah dan berbeda nyata dengan petak 
kontrol (Gambar 3). Pada 1 BSA, petak perlakuan 
campuran metil metsulfuron dengan glifosat dosis 
tertinggi menunjukkan nilai bobot kering terendah, 
sementara petak perlakuan metil metsulfuron tunggal 
dosis terendah menunjukkan nilai bobot kering 
tertinggi. Hal ini menunjukkan adanya pengendalian 
yang lebih baik oleh herbisida campuran. Namun 
demikian, tidak ditemukan adanya perbedaan yang 

signifikan antara bobot kering tiap perlakuan hingga 2 
BSA.  
 Pada 3 BSA, nilai bobot kering C. aridus pada 
petak perlakuan SM5 menunjukkan nilai yang 
berbeda nya ta  dengan pada pe tak  met i l 
metsulfuron tunggal dosis terendah, namun tidak 
berbeda nyata dengan bobot pada petak perlakuan 
lainnya. Perlakuan metil metsulfuron campuran 
menunjukkan pengendalian yang lebih baik pada 
dosis tertinggi.
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 Cyclosorus aridus merupakan gulma paku-pakuan 
yang umum ditemukan di perkebunan kelapa sawit. 
Metil metsulfuron merupakan salah satu herbisida 
yang direkomendasikan untuk mengendalikan 
beberapa jenis paku di perkebunan kelapa sawit 
(Turner and Gillbanks; 2003).

Setaria plicata 

 Pengendalian herbisida metil metsulfuron yang 

diaplikasikan secara tunggal tidak terlihat secara 
signifikan pada gulma Setaria plicata (Gambar 4). 
Bobot kering S. plicata pada perlakuan herbisida metil 
metsulfuron yang dicampur dengan glifosat terlihat 
lebih rendah dibandingkan pada perlakuan tunggal, 
menunjukkan pengendalian yang lebih baik dengan 
herbisida campuran. Hal ini dapat disebabkan karena 
aktivitas metil metsulfuron yang lebih efektif terhadap 
gulma berdaun lebar dibandingkan terhadap rumput-
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Tahap pertumbuhan ke-5 : kemunculan bunga jantan dan betina.

500 Bunga belum terlihat kasat mata.

501 Bunga belum terdiferensiasi, ukuran bunga masih 10% .

503 Bunga berukuran 30% dari struktur bunga normal.

505 Bunga berukuran 50% dari struktur bunga normal.

509 Bunga berukuran 90% dari struktur bunga normal.

Tahap pertumbuhan ke-6 : bunga jantan dan betina.

Bunga Betina

601 Pra-reseptik I, posisi tangkai bunga mengarah ke tengah sehingga posisi bunga berada

di tengah, berwarna hijau terang, tepal kuncup bunga belum terlihat.

602 Pra-reseptik II, rachis atau tangkai bunga mulai membuka, tertutup oleh lingkaran

kelopak berwarna hijau pucat atau kemerahan dan mulai dapat dilihat tepal.

603 Pra-reseptik III, rachis atau tangkai bunga membuka lebih kuat.

607 Reseptik, lebih dari 70% tepal terbuka, sehingga dapat dilihat tepal berwarna krem.

609 Fase transisi dari bunga betina menjadi tandan dimana terjadi penyerbukan pada bunga

betina, dan terjadi perubahan warna pada stigma bunga menjadi warna ungu.

Bunga Jantan

601 Pra-anthesis I, seludang bunga mulai pecah, kumpulan spikelet tersusun rapat.

602 Pra-anthesis II, seludang dan spikelet mulai membuka.

603 Pra-anthesis III, tangkai bunga memanjang, dan memacu pembukaan spikelet.

607 Anthesis. Spikelet bunga sudah terbuka sempurna, terdapat serbuk sari pada anther dan

mengeluarkan zat aromatik bau adas.

609 Akhir anthesis. Bunga jantan berubah menjadi coklat gelap, dan mengering.

Tahap pertumbuhan ke-7 : perkembangan buah

700 Bunga betina mulai dibuahi, perubahan warna terjadi pada stigma dari keunguan

menjadi kehitaman.

703 30% buah terbentuk.

708 80% buah terbentuk.

709 Buah terbentuk 100%.

Tahap pertumbuhan ke-8 : pematangan buah dan tandan

800 Buah mencapai ukuran maksimal dan terjadi perubahan warna kematangan yang khas.

805 Buah hampir masak dengan warna kematangan yang khas kecuali di bagian ujung

tandan, dengan cangkang buah keras dan berwarna coklat.

807 Warna matang di seluruh permukaan buah, daging buah lunak, berwarna oranye terang

dan buah siap untuk dipanen.

809 Tandan buah melewati masa panen.

20%. Selain itu gulma dapat mengganggu kegiatan 
pengelo laan tanaman seper t i  pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit. Munculnya gulma di 
sekitar areal pertanaman disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti iklim, keadaan tanah, sifat biologi gulma 
itu sendiri, pola tanam, dan teknik pengendalian gulma 
serta fase pertumbuhan tanaman (Hafiz et al., 2014). 
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi teknik 
pengendalian gulma yang harus dilakukan tentu 
berbeda-beda.
 Hasil penelitian Purwasih et al., (2013) pada 
perkebunan kelapa sawit TBM dan TM memiliki jenis 
gulma yang berbeda, pada kelapasawit TBM terdapat 
24 jenis gulma dari 16 famili, sedangkan pada 
perkebunan kelapa sawit TM terdapat 16 jenis gulma 
dari 9 famil i .  Sehingga diperlukan adanya 
pengendalian gulma baik pada kelapa sawit TM 
maupun TBM. Ki rinyuh Chromolaena Odorata (L) 
merupakan salah satu gulma yang sangat merugikan 
perkebunan sawit dan karet (Sipayung et al., 1991).  
Terdapat empat a lasan mendasar kenapa 
Chromolaena Odorata digolongkan pada gulma yang 
sangat merugikan. (1) Apabila Ki rinyuh (Chromolaena 
Odorata) telah berkembang dengan cepat dan meluas 
dapat mengurangi kapasitas lahan sawit. Selain itu, 
juga menurunkan produktivitas pertanian dengan 
menginvasi lahan-lahan pertanian tanaman pangan 
dan perkebunan kakao, kelapa, kelapa sawit dan 
tembakau yang tidak terpelihara, (2) bila termakan 
ternak dapat menyebabkan keracunan, bahkan 
mungkin sekali kematian ternak, (3) menimbulkan 
persaingan dengan tanaman lain, dalam hal ini dengan 
kelapa sawit, sehingga mengurangi produktivitas 
kelapa sawit, dan (4) dapat menimbulkan bahaya 
kebakaran, terutama pada musim kemarau                
(Departement of Natural Resources, Mines and Water, 
2006; FAO, 2006). 
 Pengendalian gulma pada perkebunan kelapa 
sawit dibagi ke dalam pengendalian pada tanaman 
be lum menghas i l kan (TBM) dan tanaman 
menghasilkan (TM). Pengendalian gulma pada 
tanaman kelapa sawit TBM dilakukan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kelapa sawit. Pengendalian gulma pada 
perkebunan kelapa sawit TM dilakukan agar kualitas 
dan kuantitas hasil panen tetap baik. 
 Pengendalian gulma kelapa sawit TBM maupun 
TM secara garis besar dapat dilakukan dengan 
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pengamatan, rerata bobot kering R. humilis pada petak 
perlakuan campuran lebih rendah dari pada petak 

 Aplikasi pengendalian oleh metil metsulfuron 
baik tunggal maupun campuran signifkan terhadap 
gulma A. intrusa sejak dari 1 BSA, namun tidak 
dalam pengendalian R. humilis. Pengendalian 
dengan metil metsulfuron lebih cepat terlihat pada A. 
intrusa. Hal ini sangat erat kaitannya dengan 
kecepatan tumbuh dari kedua gulma berdaun lebar 
ini. Seperti terlihat pada Gambar 2, bobot kering R. 
humilis pada petak kontrol bertambah sekitar 10 
hingga 12 g/ m2 per bulannya. Pertumbuhan yang 
cukup tinggi ini dapat menyebabkan perbedaan 
respon terhadap pengendalian oleh herbisida. Aktivasi 
metil metsulfuron yang sifatnya sistemik juga 
menyebabkan kecepatan respon yang berbeda bagi 
setiap tanaman. Metil metsulfuron teraktivasi setelah 
terlebih dahulu diabsorpsi oleh akar atau daun dan 

ditranslokasikan (Djojosumarto, 2008).
 Aplikasi metil metsulfuron yang dicampur dengan 
glifosat menunjukkan pengendalian yang lebih baik 
dibandingkan aplikasi tunggal. Walaupun banyak 
direkomendasikan untuk mengendalikan gulma 
berdaun lebar, menurut Ofosu-Budu et al. (2014), 
penggunaan metil metsulfuron secara kombinasi 
atau campuran (metil metsulfuron dan glifosat) dinilai 
leb ih e fek t i f  da lam mengenda l ikan gu lma 
dibandingkan dengan herbisida tunggal.

Cyclosorus aridus

 Seperti halnya pada A. intrusa, perlakuan aplikasi 
herbisida metil metsulfuron tunggal dan campuran 

perlakuan tunggal walaupun tidak menunjukkan nilai 
yang berbeda secara signifikan.
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2Gambar 2. Bobot kering (g/ m ) gulma Rivina humilis di 1, 2, dan 3 bulan setelah aplikasi (BSA)

2Gambar 3. Bobot kering (g/ m ) gulma Cyclosorus aridus di 1, 2, dan 3 bulan setelah aplikasi (BSA)

Efikasi herbisida metil metsulfuron sebagai bahan tunggal dan campuran terhadap gulma pada kelapa sawit menghasilkan

juga menghasilkan nilai bobot kering C. aridus yang 
lebih rendah dan berbeda nyata dengan petak 
kontrol (Gambar 3). Pada 1 BSA, petak perlakuan 
campuran metil metsulfuron dengan glifosat dosis 
tertinggi menunjukkan nilai bobot kering terendah, 
sementara petak perlakuan metil metsulfuron tunggal 
dosis terendah menunjukkan nilai bobot kering 
tertinggi. Hal ini menunjukkan adanya pengendalian 
yang lebih baik oleh herbisida campuran. Namun 
demikian, tidak ditemukan adanya perbedaan yang 

signifikan antara bobot kering tiap perlakuan hingga 2 
BSA.  
 Pada 3 BSA, nilai bobot kering C. aridus pada 
petak perlakuan SM5 menunjukkan nilai yang 
berbeda nya ta  dengan pada pe tak  met i l 
metsulfuron tunggal dosis terendah, namun tidak 
berbeda nyata dengan bobot pada petak perlakuan 
lainnya. Perlakuan metil metsulfuron campuran 
menunjukkan pengendalian yang lebih baik pada 
dosis tertinggi.
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 Cyclosorus aridus merupakan gulma paku-pakuan 
yang umum ditemukan di perkebunan kelapa sawit. 
Metil metsulfuron merupakan salah satu herbisida 
yang direkomendasikan untuk mengendalikan 
beberapa jenis paku di perkebunan kelapa sawit 
(Turner and Gillbanks; 2003).

Setaria plicata 

 Pengendalian herbisida metil metsulfuron yang 

diaplikasikan secara tunggal tidak terlihat secara 
signifikan pada gulma Setaria plicata (Gambar 4). 
Bobot kering S. plicata pada perlakuan herbisida metil 
metsulfuron yang dicampur dengan glifosat terlihat 
lebih rendah dibandingkan pada perlakuan tunggal, 
menunjukkan pengendalian yang lebih baik dengan 
herbisida campuran. Hal ini dapat disebabkan karena 
aktivitas metil metsulfuron yang lebih efektif terhadap 
gulma berdaun lebar dibandingkan terhadap rumput-
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Tahap pertumbuhan ke-5 : kemunculan bunga jantan dan betina.

500 Bunga belum terlihat kasat mata.

501 Bunga belum terdiferensiasi, ukuran bunga masih 10% .

503 Bunga berukuran 30% dari struktur bunga normal.

505 Bunga berukuran 50% dari struktur bunga normal.

509 Bunga berukuran 90% dari struktur bunga normal.

Tahap pertumbuhan ke-6 : bunga jantan dan betina.

Bunga Betina

601 Pra-reseptik I, posisi tangkai bunga mengarah ke tengah sehingga posisi bunga berada

di tengah, berwarna hijau terang, tepal kuncup bunga belum terlihat.

602 Pra-reseptik II, rachis atau tangkai bunga mulai membuka, tertutup oleh lingkaran

kelopak berwarna hijau pucat atau kemerahan dan mulai dapat dilihat tepal.

603 Pra-reseptik III, rachis atau tangkai bunga membuka lebih kuat.

607 Reseptik, lebih dari 70% tepal terbuka, sehingga dapat dilihat tepal berwarna krem.

609 Fase transisi dari bunga betina menjadi tandan dimana terjadi penyerbukan pada bunga

betina, dan terjadi perubahan warna pada stigma bunga menjadi warna ungu.

Bunga Jantan

601 Pra-anthesis I, seludang bunga mulai pecah, kumpulan spikelet tersusun rapat.

602 Pra-anthesis II, seludang dan spikelet mulai membuka.

603 Pra-anthesis III, tangkai bunga memanjang, dan memacu pembukaan spikelet.

607 Anthesis. Spikelet bunga sudah terbuka sempurna, terdapat serbuk sari pada anther dan

mengeluarkan zat aromatik bau adas.

609 Akhir anthesis. Bunga jantan berubah menjadi coklat gelap, dan mengering.

Tahap pertumbuhan ke-7 : perkembangan buah

700 Bunga betina mulai dibuahi, perubahan warna terjadi pada stigma dari keunguan

menjadi kehitaman.

703 30% buah terbentuk.

708 80% buah terbentuk.

709 Buah terbentuk 100%.

Tahap pertumbuhan ke-8 : pematangan buah dan tandan

800 Buah mencapai ukuran maksimal dan terjadi perubahan warna kematangan yang khas.

805 Buah hampir masak dengan warna kematangan yang khas kecuali di bagian ujung

tandan, dengan cangkang buah keras dan berwarna coklat.

807 Warna matang di seluruh permukaan buah, daging buah lunak, berwarna oranye terang

dan buah siap untuk dipanen.

809 Tandan buah melewati masa panen.

20%. Selain itu gulma dapat mengganggu kegiatan 
pengelo laan tanaman seper t i  pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit. Munculnya gulma di 
sekitar areal pertanaman disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti iklim, keadaan tanah, sifat biologi gulma 
itu sendiri, pola tanam, dan teknik pengendalian gulma 
serta fase pertumbuhan tanaman (Hafiz et al., 2014). 
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi teknik 
pengendalian gulma yang harus dilakukan tentu 
berbeda-beda.
 Hasil penelitian Purwasih et al., (2013) pada 
perkebunan kelapa sawit TBM dan TM memiliki jenis 
gulma yang berbeda, pada kelapasawit TBM terdapat 
24 jenis gulma dari 16 famili, sedangkan pada 
perkebunan kelapa sawit TM terdapat 16 jenis gulma 
dari 9 famil i .  Sehingga diperlukan adanya 
pengendalian gulma baik pada kelapa sawit TM 
maupun TBM. Ki rinyuh Chromolaena Odorata (L) 
merupakan salah satu gulma yang sangat merugikan 
perkebunan sawit dan karet (Sipayung et al., 1991).  
Terdapat empat a lasan mendasar kenapa 
Chromolaena Odorata digolongkan pada gulma yang 
sangat merugikan. (1) Apabila Ki rinyuh (Chromolaena 
Odorata) telah berkembang dengan cepat dan meluas 
dapat mengurangi kapasitas lahan sawit. Selain itu, 
juga menurunkan produktivitas pertanian dengan 
menginvasi lahan-lahan pertanian tanaman pangan 
dan perkebunan kakao, kelapa, kelapa sawit dan 
tembakau yang tidak terpelihara, (2) bila termakan 
ternak dapat menyebabkan keracunan, bahkan 
mungkin sekali kematian ternak, (3) menimbulkan 
persaingan dengan tanaman lain, dalam hal ini dengan 
kelapa sawit, sehingga mengurangi produktivitas 
kelapa sawit, dan (4) dapat menimbulkan bahaya 
kebakaran, terutama pada musim kemarau                
(Departement of Natural Resources, Mines and Water, 
2006; FAO, 2006). 
 Pengendalian gulma pada perkebunan kelapa 
sawit dibagi ke dalam pengendalian pada tanaman 
be lum menghas i l kan (TBM) dan tanaman 
menghasilkan (TM). Pengendalian gulma pada 
tanaman kelapa sawit TBM dilakukan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kelapa sawit. Pengendalian gulma pada 
perkebunan kelapa sawit TM dilakukan agar kualitas 
dan kuantitas hasil panen tetap baik. 
 Pengendalian gulma kelapa sawit TBM maupun 
TM secara garis besar dapat dilakukan dengan 
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rumputan sehingga tidak terlihat pengendalian yang 
nyata pada perlakuan metil metsulfuron secara 
tunggal.

 Menurut Hidayati et al. (2014), metil metsulfuron 
menunjukkan aktivitas yang lebih rendah dalam 
mengendalikan gulma golongan rumput. Adanya 
penambahan herbisida berbahan aktif glifosat 

kemudian memungkinkan terjadinya pengendalian 
rumput S. plicata atau sinergi yang lebih baik oleh 
kedua herbisida, seperti halnya yang terlihat pada 
hasil perlakuan SM1 hingga SM5. Aktivitas 
pengendalian dengan campuran memang tidak 
tampak signifikan pada 1 BSA. Namun demikian, 
bobot kering S. plicata menunjukkan penurunan yang 
signifikan pada 2 BSA hingga 3 BSA.
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2Gambar 4. Bobot kering (g/ m ) gulma Setaria plicata di 1, 2, dan 3 bulan setelah aplikasi (BSA)

2Gambar 5. Bobot kering (g/ m ) gulma total di 1, 2, dan 3 bulan setelah aplikasi (BSA)

Gulma Total

 Berdasarkan data hasil panen gulma dominan 
secara total selama 3 BSA, bobot kering gulma total 
secara nyata dipengaruhi oleh seluruh perlakuan 
herbisida yang diberikan (Gambar 5). Bobot kering 
gulma di seluruh plot perlakuan menunjukkan nilai 
yang lebih rendah dan secara statistik berbeda nyata 
dengan kontrol. Nilai bobot kering gulma di plot kontrol 

2cenderung naik meningkat hampir mencapai 200 g/m  
di 3 BSA, sementara pertumbuhan di seluruh plot 
perlakuan cenderung stabil dan  tidak sampai 

2mencapai 75 g/m  pada 3 BSA. Secara keseluruhan, 
bobot kering pada seluruh perlakuan terlihat relatif 
menurun hingga ke 3 BSA.
 Apabila setiap perlakuan dibandingkan, hasil 
menunjukkan bahwa secara umum perlakuan aplikasi 
campuran memberikan bobot kering gulma yang lebih 
rendah dibandingkan dengan perlakuan aplikasi 
tunggal metil metsulfuron. Berdasarkan dosis aplikasi, 
bobot kering gulma pada masing-masing kelompok 
perlakuan herbisida juga cenderung semakin ringan 
seiring dengan penambahan dosis herbisida yang 

Efikasi herbisida metil metsulfuron sebagai bahan tunggal dan campuran terhadap gulma pada kelapa sawit menghasilkan

diberikan. Bobot tertinggi gulma hingga 3 BSA terlihat 
pada petak perlakuan aplikasi metil metsulfuron 
tunggal dosis terendah. Sementara itu, bobot terendah 

hingga 3 BSA terlihat pada petak perlakuan aplikasi 
campuran metil metsulfuron dan glifosat dosis 
tertinggi.

0,

50,

100,

150,

200,

250,

1 BSA 2 BSA 3 BSA
Bulan Setelah

Bo
bo

t K
er

in
g 

(g
/m

)2

Aplikasi (BSA)

K M1 M2 M3 M4 M5 SM1 SM2 SM3 SM4 SM5

 Pada dosis terendah, aplikasi herbisida metil 
metsulfuron yang dicampur dengan glifosat (SM1) 
mampu menekan pertumbuhan gulma lebih baik 
dibandingkan dengan perlakuan metil metsulfuron 
tunggal dengan dosis tertinggi (M5). Hal ini 
menunjukkan bahwa perlakuan campuran herbisida  
metil metsulfuron dan glifosat memiliki kemampuan 
menekan pertumbuhan gulma yang lebih baik 
dibandingkan aplikasi secara tunggal.
 Kombinasi aplikasi metil metsulfuron pada 190,5 g/ 
ha dan glifosat 2.8 l/ ha disebut sesuai untuk 
mengendalikan gulma di perkebunan kelapa sawit 
(Ofosu- Budu et al., 2014). Dosis ini jauh lebih tinggi 
dari dosis tertinggi yang digunakan pada pengujian ini. 
Dosis campuran 67 g/ha metil metsulfuron + 2.7 l/ha 
glifosat (SM3) menunjukkan aktivitas pengendalian 
yang tidak berbeda nyata dengan dosis campuran 
tertinggi pada pengujian ini sehingga sudah cukup 

layak digunakan untuk pengendalian gulma sejenis di 
kebun kelapa sawit tanaman menghasilkan.

KESIMPULAN
 Perlakuan campuran herbisida metil metsulfuron + 
gl i fosat memil ik i kemampuan pengendal ian 
pertumbuhan gulma yang lebih baik bila dibandingkan 
dengan perlakuan tunggal metil metsulfuron. Pada 
dosis campuran 67 g/ha metil metsulfuron + 2.7 l/ha 
glifosat (SM3), pengendalian gulma terlihat sebanding 
dengan dosis tertinggi pada pengujian ini.

DAFTAR PUSTAKA
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Tahap pertumbuhan ke-5 : kemunculan bunga jantan dan betina.

500 Bunga belum terlihat kasat mata.

501 Bunga belum terdiferensiasi, ukuran bunga masih 10% .

503 Bunga berukuran 30% dari struktur bunga normal.

505 Bunga berukuran 50% dari struktur bunga normal.

509 Bunga berukuran 90% dari struktur bunga normal.

Tahap pertumbuhan ke-6 : bunga jantan dan betina.

Bunga Betina

601 Pra-reseptik I, posisi tangkai bunga mengarah ke tengah sehingga posisi bunga berada

di tengah, berwarna hijau terang, tepal kuncup bunga belum terlihat.

602 Pra-reseptik II, rachis atau tangkai bunga mulai membuka, tertutup oleh lingkaran

kelopak berwarna hijau pucat atau kemerahan dan mulai dapat dilihat tepal.

603 Pra-reseptik III, rachis atau tangkai bunga membuka lebih kuat.

607 Reseptik, lebih dari 70% tepal terbuka, sehingga dapat dilihat tepal berwarna krem.

609 Fase transisi dari bunga betina menjadi tandan dimana terjadi penyerbukan pada bunga

betina, dan terjadi perubahan warna pada stigma bunga menjadi warna ungu.

Bunga Jantan

601 Pra-anthesis I, seludang bunga mulai pecah, kumpulan spikelet tersusun rapat.

602 Pra-anthesis II, seludang dan spikelet mulai membuka.

603 Pra-anthesis III, tangkai bunga memanjang, dan memacu pembukaan spikelet.

607 Anthesis. Spikelet bunga sudah terbuka sempurna, terdapat serbuk sari pada anther dan

mengeluarkan zat aromatik bau adas.

609 Akhir anthesis. Bunga jantan berubah menjadi coklat gelap, dan mengering.

Tahap pertumbuhan ke-7 : perkembangan buah

700 Bunga betina mulai dibuahi, perubahan warna terjadi pada stigma dari keunguan

menjadi kehitaman.

703 30% buah terbentuk.

708 80% buah terbentuk.

709 Buah terbentuk 100%.

Tahap pertumbuhan ke-8 : pematangan buah dan tandan

800 Buah mencapai ukuran maksimal dan terjadi perubahan warna kematangan yang khas.

805 Buah hampir masak dengan warna kematangan yang khas kecuali di bagian ujung

tandan, dengan cangkang buah keras dan berwarna coklat.

807 Warna matang di seluruh permukaan buah, daging buah lunak, berwarna oranye terang

dan buah siap untuk dipanen.

809 Tandan buah melewati masa panen.

20%. Selain itu gulma dapat mengganggu kegiatan 
pengelo laan tanaman seper t i  pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit. Munculnya gulma di 
sekitar areal pertanaman disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti iklim, keadaan tanah, sifat biologi gulma 
itu sendiri, pola tanam, dan teknik pengendalian gulma 
serta fase pertumbuhan tanaman (Hafiz et al., 2014). 
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi teknik 
pengendalian gulma yang harus dilakukan tentu 
berbeda-beda.
 Hasil penelitian Purwasih et al., (2013) pada 
perkebunan kelapa sawit TBM dan TM memiliki jenis 
gulma yang berbeda, pada kelapasawit TBM terdapat 
24 jenis gulma dari 16 famili, sedangkan pada 
perkebunan kelapa sawit TM terdapat 16 jenis gulma 
dari 9 famil i .  Sehingga diperlukan adanya 
pengendalian gulma baik pada kelapa sawit TM 
maupun TBM. Ki rinyuh Chromolaena Odorata (L) 
merupakan salah satu gulma yang sangat merugikan 
perkebunan sawit dan karet (Sipayung et al., 1991).  
Terdapat empat a lasan mendasar kenapa 
Chromolaena Odorata digolongkan pada gulma yang 
sangat merugikan. (1) Apabila Ki rinyuh (Chromolaena 
Odorata) telah berkembang dengan cepat dan meluas 
dapat mengurangi kapasitas lahan sawit. Selain itu, 
juga menurunkan produktivitas pertanian dengan 
menginvasi lahan-lahan pertanian tanaman pangan 
dan perkebunan kakao, kelapa, kelapa sawit dan 
tembakau yang tidak terpelihara, (2) bila termakan 
ternak dapat menyebabkan keracunan, bahkan 
mungkin sekali kematian ternak, (3) menimbulkan 
persaingan dengan tanaman lain, dalam hal ini dengan 
kelapa sawit, sehingga mengurangi produktivitas 
kelapa sawit, dan (4) dapat menimbulkan bahaya 
kebakaran, terutama pada musim kemarau                
(Departement of Natural Resources, Mines and Water, 
2006; FAO, 2006). 
 Pengendalian gulma pada perkebunan kelapa 
sawit dibagi ke dalam pengendalian pada tanaman 
be lum menghas i l kan (TBM) dan tanaman 
menghasilkan (TM). Pengendalian gulma pada 
tanaman kelapa sawit TBM dilakukan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kelapa sawit. Pengendalian gulma pada 
perkebunan kelapa sawit TM dilakukan agar kualitas 
dan kuantitas hasil panen tetap baik. 
 Pengendalian gulma kelapa sawit TBM maupun 
TM secara garis besar dapat dilakukan dengan 
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rumputan sehingga tidak terlihat pengendalian yang 
nyata pada perlakuan metil metsulfuron secara 
tunggal.

 Menurut Hidayati et al. (2014), metil metsulfuron 
menunjukkan aktivitas yang lebih rendah dalam 
mengendalikan gulma golongan rumput. Adanya 
penambahan herbisida berbahan aktif glifosat 

kemudian memungkinkan terjadinya pengendalian 
rumput S. plicata atau sinergi yang lebih baik oleh 
kedua herbisida, seperti halnya yang terlihat pada 
hasil perlakuan SM1 hingga SM5. Aktivitas 
pengendalian dengan campuran memang tidak 
tampak signifikan pada 1 BSA. Namun demikian, 
bobot kering S. plicata menunjukkan penurunan yang 
signifikan pada 2 BSA hingga 3 BSA.
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2Gambar 4. Bobot kering (g/ m ) gulma Setaria plicata di 1, 2, dan 3 bulan setelah aplikasi (BSA)

2Gambar 5. Bobot kering (g/ m ) gulma total di 1, 2, dan 3 bulan setelah aplikasi (BSA)

Gulma Total

 Berdasarkan data hasil panen gulma dominan 
secara total selama 3 BSA, bobot kering gulma total 
secara nyata dipengaruhi oleh seluruh perlakuan 
herbisida yang diberikan (Gambar 5). Bobot kering 
gulma di seluruh plot perlakuan menunjukkan nilai 
yang lebih rendah dan secara statistik berbeda nyata 
dengan kontrol. Nilai bobot kering gulma di plot kontrol 

2cenderung naik meningkat hampir mencapai 200 g/m  
di 3 BSA, sementara pertumbuhan di seluruh plot 
perlakuan cenderung stabil dan  tidak sampai 

2mencapai 75 g/m  pada 3 BSA. Secara keseluruhan, 
bobot kering pada seluruh perlakuan terlihat relatif 
menurun hingga ke 3 BSA.
 Apabila setiap perlakuan dibandingkan, hasil 
menunjukkan bahwa secara umum perlakuan aplikasi 
campuran memberikan bobot kering gulma yang lebih 
rendah dibandingkan dengan perlakuan aplikasi 
tunggal metil metsulfuron. Berdasarkan dosis aplikasi, 
bobot kering gulma pada masing-masing kelompok 
perlakuan herbisida juga cenderung semakin ringan 
seiring dengan penambahan dosis herbisida yang 

Efikasi herbisida metil metsulfuron sebagai bahan tunggal dan campuran terhadap gulma pada kelapa sawit menghasilkan

diberikan. Bobot tertinggi gulma hingga 3 BSA terlihat 
pada petak perlakuan aplikasi metil metsulfuron 
tunggal dosis terendah. Sementara itu, bobot terendah 

hingga 3 BSA terlihat pada petak perlakuan aplikasi 
campuran metil metsulfuron dan glifosat dosis 
tertinggi.
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 Pada dosis terendah, aplikasi herbisida metil 
metsulfuron yang dicampur dengan glifosat (SM1) 
mampu menekan pertumbuhan gulma lebih baik 
dibandingkan dengan perlakuan metil metsulfuron 
tunggal dengan dosis tertinggi (M5). Hal ini 
menunjukkan bahwa perlakuan campuran herbisida  
metil metsulfuron dan glifosat memiliki kemampuan 
menekan pertumbuhan gulma yang lebih baik 
dibandingkan aplikasi secara tunggal.
 Kombinasi aplikasi metil metsulfuron pada 190,5 g/ 
ha dan glifosat 2.8 l/ ha disebut sesuai untuk 
mengendalikan gulma di perkebunan kelapa sawit 
(Ofosu- Budu et al., 2014). Dosis ini jauh lebih tinggi 
dari dosis tertinggi yang digunakan pada pengujian ini. 
Dosis campuran 67 g/ha metil metsulfuron + 2.7 l/ha 
glifosat (SM3) menunjukkan aktivitas pengendalian 
yang tidak berbeda nyata dengan dosis campuran 
tertinggi pada pengujian ini sehingga sudah cukup 

layak digunakan untuk pengendalian gulma sejenis di 
kebun kelapa sawit tanaman menghasilkan.

KESIMPULAN
 Perlakuan campuran herbisida metil metsulfuron + 
gl i fosat memil ik i kemampuan pengendal ian 
pertumbuhan gulma yang lebih baik bila dibandingkan 
dengan perlakuan tunggal metil metsulfuron. Pada 
dosis campuran 67 g/ha metil metsulfuron + 2.7 l/ha 
glifosat (SM3), pengendalian gulma terlihat sebanding 
dengan dosis tertinggi pada pengujian ini.

DAFTAR PUSTAKA
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Tahap pertumbuhan ke-5 : kemunculan bunga jantan dan betina.

500 Bunga belum terlihat kasat mata.

501 Bunga belum terdiferensiasi, ukuran bunga masih 10% .

503 Bunga berukuran 30% dari struktur bunga normal.

505 Bunga berukuran 50% dari struktur bunga normal.

509 Bunga berukuran 90% dari struktur bunga normal.

Tahap pertumbuhan ke-6 : bunga jantan dan betina.

Bunga Betina

601 Pra-reseptik I, posisi tangkai bunga mengarah ke tengah sehingga posisi bunga berada

di tengah, berwarna hijau terang, tepal kuncup bunga belum terlihat.

602 Pra-reseptik II, rachis atau tangkai bunga mulai membuka, tertutup oleh lingkaran

kelopak berwarna hijau pucat atau kemerahan dan mulai dapat dilihat tepal.

603 Pra-reseptik III, rachis atau tangkai bunga membuka lebih kuat.

607 Reseptik, lebih dari 70% tepal terbuka, sehingga dapat dilihat tepal berwarna krem.

609 Fase transisi dari bunga betina menjadi tandan dimana terjadi penyerbukan pada bunga

betina, dan terjadi perubahan warna pada stigma bunga menjadi warna ungu.

Bunga Jantan

601 Pra-anthesis I, seludang bunga mulai pecah, kumpulan spikelet tersusun rapat.

602 Pra-anthesis II, seludang dan spikelet mulai membuka.

603 Pra-anthesis III, tangkai bunga memanjang, dan memacu pembukaan spikelet.

607 Anthesis. Spikelet bunga sudah terbuka sempurna, terdapat serbuk sari pada anther dan

mengeluarkan zat aromatik bau adas.

609 Akhir anthesis. Bunga jantan berubah menjadi coklat gelap, dan mengering.

Tahap pertumbuhan ke-7 : perkembangan buah

700 Bunga betina mulai dibuahi, perubahan warna terjadi pada stigma dari keunguan

menjadi kehitaman.

703 30% buah terbentuk.

708 80% buah terbentuk.

709 Buah terbentuk 100%.

Tahap pertumbuhan ke-8 : pematangan buah dan tandan

800 Buah mencapai ukuran maksimal dan terjadi perubahan warna kematangan yang khas.

805 Buah hampir masak dengan warna kematangan yang khas kecuali di bagian ujung

tandan, dengan cangkang buah keras dan berwarna coklat.

807 Warna matang di seluruh permukaan buah, daging buah lunak, berwarna oranye terang

dan buah siap untuk dipanen.

809 Tandan buah melewati masa panen.

20%. Selain itu gulma dapat mengganggu kegiatan 
pengelo laan tanaman seper t i  pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit. Munculnya gulma di 
sekitar areal pertanaman disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti iklim, keadaan tanah, sifat biologi gulma 
itu sendiri, pola tanam, dan teknik pengendalian gulma 
serta fase pertumbuhan tanaman (Hafiz et al., 2014). 
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi teknik 
pengendalian gulma yang harus dilakukan tentu 
berbeda-beda.
 Hasil penelitian Purwasih et al., (2013) pada 
perkebunan kelapa sawit TBM dan TM memiliki jenis 
gulma yang berbeda, pada kelapasawit TBM terdapat 
24 jenis gulma dari 16 famili, sedangkan pada 
perkebunan kelapa sawit TM terdapat 16 jenis gulma 
dari 9 famil i .  Sehingga diperlukan adanya 
pengendalian gulma baik pada kelapa sawit TM 
maupun TBM. Ki rinyuh Chromolaena Odorata (L) 
merupakan salah satu gulma yang sangat merugikan 
perkebunan sawit dan karet (Sipayung et al., 1991).  
Terdapat empat a lasan mendasar kenapa 
Chromolaena Odorata digolongkan pada gulma yang 
sangat merugikan. (1) Apabila Ki rinyuh (Chromolaena 
Odorata) telah berkembang dengan cepat dan meluas 
dapat mengurangi kapasitas lahan sawit. Selain itu, 
juga menurunkan produktivitas pertanian dengan 
menginvasi lahan-lahan pertanian tanaman pangan 
dan perkebunan kakao, kelapa, kelapa sawit dan 
tembakau yang tidak terpelihara, (2) bila termakan 
ternak dapat menyebabkan keracunan, bahkan 
mungkin sekali kematian ternak, (3) menimbulkan 
persaingan dengan tanaman lain, dalam hal ini dengan 
kelapa sawit, sehingga mengurangi produktivitas 
kelapa sawit, dan (4) dapat menimbulkan bahaya 
kebakaran, terutama pada musim kemarau                
(Departement of Natural Resources, Mines and Water, 
2006; FAO, 2006). 
 Pengendalian gulma pada perkebunan kelapa 
sawit dibagi ke dalam pengendalian pada tanaman 
be lum menghas i l kan (TBM) dan tanaman 
menghasilkan (TM). Pengendalian gulma pada 
tanaman kelapa sawit TBM dilakukan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kelapa sawit. Pengendalian gulma pada 
perkebunan kelapa sawit TM dilakukan agar kualitas 
dan kuantitas hasil panen tetap baik. 
 Pengendalian gulma kelapa sawit TBM maupun 
TM secara garis besar dapat dilakukan dengan 
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KEMUNCULAN KEMBALI ULAT API Narosa rosipuncta Holloway 
(Lepidoptera: Limacodidae) DAN PENGENDALIANNYA DI PERKEBUNAN 
KELAPA SAWIT SUMATERA UTARA

2015; Apichatmeta, Sudsiri, & Ritchie, 2017; Harahap, 
Sumaryanto, Hidayat, Fauzi, & Pangaribuan, 2017). 
Hasil kajian terbaru juga menunjukkan bahwa 
serangan UPDKS dengan intensitas sangat berat 
berdampak signifikan terhadap penurunan jumlah TBS 
yang dihasilkan (Priwiratama, Rozziansha, Susanto, & 
Prasetyo, 2019b).
 Hingga saat ini, UPDKS masih menjadi hama 
yang paling sering muncul di perkebunan kelapa 
sawit Indonesia. Di wilayah Sumatera Utara, ledakan 
populasi UPDKS hampir selalu terjadi setiap tahun 
yang umumnya didominasi oleh serangan ulat api 
dan ulat kantung (Susanto et al., 2015). Spesies ulat 
api yang sering mengalami ledakan populasi di 
Sumatera Utara adalah Setothosea asigna dan 
Setora nitens (Susanto et al., 2012) , dan pada dua 
tahun terakhir juga diiringi dengan Parasa lepida di 
beberapa kabupaten (Priwiratama, Pradana, 
Prasetyo, & Susanto, 2019a). Sementara itu, 
spesies ulat kantung dengan ledakan populasi yang 
paling sering dilaporkan di Sumatera Utara adalah 
Metisa plana  (Sudarsono, Purnomo, & Hariri, 2011; 
Susanto et al., 2015; Susanto et al., 2012) dan 
Pteroma pendula (Priwiratama et al., 2019b). Seluruh 
spesies UPDKS tersebut tergolong hama mayor atau 
utama karena frekuensi kemunculannya sering dan 
menimbulkan kerusakan berat pada tanaman.

PENDAHULUAN
  Serangan ulat pemakan daun kelapa sawit 
(UPDKS) seperti ulat api dan ulat kantung dapat 
menyebabkan kerusakan berat pada tajuk kelapa 
sawit sehingga seringkali menyebabkan penurunan 
produktivitas tanaman. Beberapa kajian telah 
menunjukkan bahwa serangan UPDKS yang 
menyebabkan defoliasi hingga 50% mampu 
menyebabkan penurunan produksi tandan buah 
segar (TBS) antara 30-40%  (Basri, Norman, & 
Hamdan, 1995; Chung, 2015; Corley & Tinker, 2016; 
Syed & Saleh, 1998; Woittiez, van Wijk, Slingerland, 
van Noordwijk, & Giller, 2017; Wood, Corley, & Goh, 
1973). Penurunan produksi di tahun pertama dapat 
disebabkan oleh aborsi bunga, sedangkan pada 
tahun kedua lebih disebabkan oleh produksi bunga 
jantan yang lebih dominan (Corley & Tinker, 2016). Hal 
ini terutama disebabkan berkurangnya asupan asimilat 
yang seharusnya dihasilkan dari hasil fotosintesis 
(Ajambang, Ardie, Volkaert, Galdima, & Sudarsono, 
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Abstrak - Ulat api merupakan salah satu jenis hama yang dapat menyebabkan kerusakan berat pada tajuk 
tanaman kelapa sawit. Laporan serangan ulat api dengan intensitas berat seringkali terjadi sepanjang tahun di 
Sumatera Utara yang selama beberapa tahun terakhir didominasi oleh Setothosea asigna, Setora nitens dan 
Parasa lepida. Selain ketiga spesies tersebut, beberapa jenis ulat api minor juga telah dilaporkan keberadaannya 
sejak 30 tahun yang lalu, termasuk ulat api kecil Narosa rosipuncta. Pada semester kedua tahun 2019, serangan 
N. rosipuncta terjadi di salah satu kebun kelapa sawit di wilayah Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara dengan 
luas total serangan 28 hektar. Ledakan populasi ulat api minor N. rosipuncta tersebut mengindikasikan tidak 
berlangsungnya mekanisme pengendalian alami di lapangan selain pelaksanaan monitoring yang tidak konsisten. 
Upaya pengendalian untuk menurunkan populasi N. rosipuncta secara cepat telah berhasil dilakukan dengan 
aplikasi insektisida berbahan aktif deltametrin.

Kata kunci: Narosa rosipuncta, ledakan populasi, monitoring, tanaman refugia, deltametrin

BBCH Kode Deskripsi

Tahap pertumbuhan ke-5 : kemunculan bunga jantan dan betina.

500 Bunga belum terlihat kasat mata.

501 Bunga belum terdiferensiasi, ukuran bunga masih 10% .

503 Bunga berukuran 30% dari struktur bunga normal.

505 Bunga berukuran 50% dari struktur bunga normal.

509 Bunga berukuran 90% dari struktur bunga normal.

Tahap pertumbuhan ke-6 : bunga jantan dan betina.

Bunga Betina

601 Pra-reseptik I, posisi tangkai bunga mengarah ke tengah sehingga posisi bunga berada

di tengah, berwarna hijau terang, tepal kuncup bunga belum terlihat.

602 Pra-reseptik II, rachis atau tangkai bunga mulai membuka, tertutup oleh lingkaran

kelopak berwarna hijau pucat atau kemerahan dan mulai dapat dilihat tepal.

603 Pra-reseptik III, rachis atau tangkai bunga membuka lebih kuat.

607 Reseptik, lebih dari 70% tepal terbuka, sehingga dapat dilihat tepal berwarna krem.

609 Fase transisi dari bunga betina menjadi tandan dimana terjadi penyerbukan pada bunga

betina, dan terjadi perubahan warna pada stigma bunga menjadi warna ungu.

Bunga Jantan

601 Pra-anthesis I, seludang bunga mulai pecah, kumpulan spikelet tersusun rapat.

602 Pra-anthesis II, seludang dan spikelet mulai membuka.

603 Pra-anthesis III, tangkai bunga memanjang, dan memacu pembukaan spikelet.

607 Anthesis. Spikelet bunga sudah terbuka sempurna, terdapat serbuk sari pada anther dan

mengeluarkan zat aromatik bau adas.

609 Akhir anthesis. Bunga jantan berubah menjadi coklat gelap, dan mengering.

Tahap pertumbuhan ke-7 : perkembangan buah

700 Bunga betina mulai dibuahi, perubahan warna terjadi pada stigma dari keunguan

menjadi kehitaman.

703 30% buah terbentuk.

708 80% buah terbentuk.

709 Buah terbentuk 100%.

Tahap pertumbuhan ke-8 : pematangan buah dan tandan

800 Buah mencapai ukuran maksimal dan terjadi perubahan warna kematangan yang khas.

805 Buah hampir masak dengan warna kematangan yang khas kecuali di bagian ujung

tandan, dengan cangkang buah keras dan berwarna coklat.

807 Warna matang di seluruh permukaan buah, daging buah lunak, berwarna oranye terang

dan buah siap untuk dipanen.

809 Tandan buah melewati masa panen.

20%. Selain itu gulma dapat mengganggu kegiatan 
pengelo laan tanaman seper t i  pemupukan, 
pengendalian hama dan penyakit. Munculnya gulma di 
sekitar areal pertanaman disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti iklim, keadaan tanah, sifat biologi gulma 
itu sendiri, pola tanam, dan teknik pengendalian gulma 
serta fase pertumbuhan tanaman (Hafiz et al., 2014). 
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi teknik 
pengendalian gulma yang harus dilakukan tentu 
berbeda-beda.
 Hasil penelitian Purwasih et al., (2013) pada 
perkebunan kelapa sawit TBM dan TM memiliki jenis 
gulma yang berbeda, pada kelapasawit TBM terdapat 
24 jenis gulma dari 16 famili, sedangkan pada 
perkebunan kelapa sawit TM terdapat 16 jenis gulma 
dari 9 famil i .  Sehingga diperlukan adanya 
pengendalian gulma baik pada kelapa sawit TM 
maupun TBM. Ki rinyuh Chromolaena Odorata (L) 
merupakan salah satu gulma yang sangat merugikan 
perkebunan sawit dan karet (Sipayung et al., 1991).  
Terdapat empat a lasan mendasar kenapa 
Chromolaena Odorata digolongkan pada gulma yang 
sangat merugikan. (1) Apabila Ki rinyuh (Chromolaena 
Odorata) telah berkembang dengan cepat dan meluas 
dapat mengurangi kapasitas lahan sawit. Selain itu, 
juga menurunkan produktivitas pertanian dengan 
menginvasi lahan-lahan pertanian tanaman pangan 
dan perkebunan kakao, kelapa, kelapa sawit dan 
tembakau yang tidak terpelihara, (2) bila termakan 
ternak dapat menyebabkan keracunan, bahkan 
mungkin sekali kematian ternak, (3) menimbulkan 
persaingan dengan tanaman lain, dalam hal ini dengan 
kelapa sawit, sehingga mengurangi produktivitas 
kelapa sawit, dan (4) dapat menimbulkan bahaya 
kebakaran, terutama pada musim kemarau                
(Departement of Natural Resources, Mines and Water, 
2006; FAO, 2006). 
 Pengendalian gulma pada perkebunan kelapa 
sawit dibagi ke dalam pengendalian pada tanaman 
be lum menghas i l kan (TBM) dan tanaman 
menghasilkan (TM). Pengendalian gulma pada 
tanaman kelapa sawit TBM dilakukan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kelapa sawit. Pengendalian gulma pada 
perkebunan kelapa sawit TM dilakukan agar kualitas 
dan kuantitas hasil panen tetap baik. 
 Pengendalian gulma kelapa sawit TBM maupun 
TM secara garis besar dapat dilakukan dengan 


